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ABSTRAK 
 

Penelitian ini mengeksplorasi subjective well-being workaholics yang bekerja 

dalam overwork climate dengan menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologi 

deskriptif. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam terhadap enam 

karyawan yang mengalami kecenderungan workaholism dan telah bekerja dalam 

overwork climate selama lebih dari dua tahun. Penelitian ini mengidentifikasi tujuh 

tema esensial yang menggambarkan pengalaman partisipan, yaitu: (1) kondisi 

kerja; (2) motivasi, nilai, dan prinsip kerja; (3) gaya kerja dan karakteristik pribadi; 

(4) dampak pekerjaan terhadap kehidupan pribadi; (5) adaptasi dan manajemen diri; 

(6) dukungan sosial; dan (7) subjective well-being. Partisipan mengalami tekanan 

kerja tinggi dan dorongan internal untuk terus bekerja, yang berdampak pada 

kondisi fisik, psikologis, sosial, finansial, dan pengembangan karier. Partisipan 

menghadapi situasi tersebut melalui adaptasi dan dukungan sosial. Subjective well-

being dimaknai sebagai proses pemaknaan, evaluasi, dan reflektif yang mencakup 

pencapaian bermakna, kepuasan, dan harapan masa depan. Implikasi manajerial 

dari temuan ini menekankan pentingnya kolaborasi antara individu dan organisasi 

dalam mengelola risiko workaholism serta menjaga kesejahteraan karyawan. Pada 

tingkat individu, dibutuhkan kesadaran diri, regulasi kerja yang sehat, dan 

dukungan sosial maupun profesional. Pada tingkat organisasi, dibutuhkan sistem 

kerja yang mendukung melalui kebijakan kerja yang jelas, kepemimpinan suportif, 

serta lingkungan kerja yang adaptif dan peduli terhadap keberagaman nilai dan 

kebutuhan karyawan. 
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